BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Remaja Yang
Menikah Usia Dini di Kelurahan Tenilo Barat Kecamatan Kota Barat” maka penulis
dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada beberapa faktor yang memicu terjadinya pernikahan dini pada
masyarakat, yang pertama pergaulan, rasa cinta kepada pasangan yang
tidak dapat dikendalikan, hamil diluar pernikahan dan kurangnya
perhatian orang tua terhadap anak.

2. Hubungan sosial keluarga yang menikah pada usia dini pada awalnya
masih merasa malu, apalagi karena faktor hamil di luar nikah, tetapi lama
kelamaan sudah mulai berbaur dengan masyarakat.

3. Peran di dalam keluarga berjalan semestinya dimana suami yang mencari
nafkah sedangkan istri menjadi ibu rumah tangga. Pendapatan yang
didapat oleh suami hanya cukup untuk kebutuhan primer, dan juga masih
melibatkan orang tua untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari maupun
pemenuhan kesehatan.

4. Sebagian besar remaja yang menikah usia dini terjadi pertengkaran
setelah menjalani rumah tangga. Salah satu faktor yang menjadi pemicu

pertengkaran pasangan suami istri yaitu permasalahan ekonomi keluarga.



1.2 Saran

Berdasarkan penelitan dan kesimpulan diatas penulis dapat

mengajukan saran kepada pemerintah, orang tua dan khususnhya kepada

remaja yang menikah usia dini hendaklah :

Harapan untuk pemerintah khususnya pemerintah yang berada di

Kelurahan Tenilo Kecamatan Kota Barat dapat memberikan sebagai berikut :

Pemerintah harus lebih tegas lagi memperhatikan remaja yang menikah
pada usia dini karena sekarang ini banyak penyakit-penyakit masyarakat
yang terjadi di kota gorontalo khususnya di kecamatan kota barat,
pemerintah agar bisa menjalankan peraturan-peraturan yang berlaku
karena sudah di tegaskan dalam Undang-Undang pernikahan Nomor 1
Tahun 1974, menyatakan usia ideal untuk menikah yaitu diusia 21 tahun,
sedangkan pernikahan yang terjadi pada usia 16 tahun untuk anak
perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki menurut undang-undang
Perlindungan Anak No. 23 tahun 2002, pernikahan tersebut termasuk
pada golongan pernikahan usia dini.

Pemerintah harus memberikan penyuluhan kepada orang tua dan remaja
dampak yang ditimbulkan menikah pada usia dini.

Harapan yang paling terpenting adalah peran orang tua, ada beberapa

saran yang sebaiknya dilakukan oleh orang tua sebagai berikut :

Peran orang tua harus lebih ditingkatkan dalam mendidik anak. Orang tua

seharusnya lebih memperhatikan anak-anaknya terutama dari segi



pergaulannya dan seharusnya orang tua menjadi teman terbaik anak agar
segala masalah yang di hadapi remaja dapat diceritakan kepada orang tua.
Orang tua diharapkan memberikan ilmu agama yang lebih mendalam
agar anak tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan dan pergaulan
bebas.

Lebih khususnya kepada remaja agar dapat memperhatikan beberapa
saran yang di berikan penulis sebagai berikut :
Sebaiknya remaja tidak gampang terpengaruh dengan lingkungan,
remaja harus memilih-milih teman bergaul agar terhindar dari pergaulan
bebas, karena banyak remaja yang menganggap pernikahan adalah salah
satu jalan keluar yang bisa menyelesaikan suatu masalah yang tengah
dihadapi remaja tersebut.
Sebaiknya remaja menjauhi hal-hal negatif yang dapat merugikan
mereka, remaja harus lebih fokus pada pendidikannya agar masa
depannya bisa lebih baik, serta remaja harus memperhatikan bahaya

menikah pada usia dini terutama remaja perempuan.
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